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Ringkasan

Strategi pembelajaran adalah perencanaan tentang rangkaian kegiatan yang didesain da-
lam upaya mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam hal ini, strategi pembelajaran menjadi
kegiatan yang harus dikerjakan guru dan siswa. Pasalnya, strategi pembelajaran itu juga di-
artikan sebagai suatu set materi dan prosedur pembelajaran untuk menimbulkan hasil belajar
pada siswa. Bagian yang membentuk teknologi pembelajaran adalah televisi, film, OHP, kom-
puter dan bagian perangkat keras maupun lunak lainnya. Hasil temuan ini mengungkapkan
bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-
dengar, termasuk teknologi perangkat keras. Dari ketiga pendapat di atas disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang
fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses
belajar pada diri peserta didik..

Kata Kunci: Strategi, Pembelajaran, Teknologi, Media.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin marak mempermudah manusia untuk
melakukan segala aktivitas, sehingga belakangan teknologi memberikan efek candu bagi para
penggunaanya. Seiring dengan hal tersebut, kini teknologi merambah ke dunia pendididkan.
Para pendidik yang semakin modern kini memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran.
Selain itu, mempersiapkan pendidik dengan praktik terbaik untuk menggabungkan teknologi
dan media demi memenuhi kebutuhan peserta didik di abad 21 ini. Menarik memang kebutuhan
peserta didik di zaman ini, maka pendidik harus bisa menyesuaikannya dan perlu meng-
upgrade berbagai ilmu pengetahuan, disamping akan menumbuhkan kreatifitas bagi pendidik
dan proses pembelajaran akan berlangsung dengan menyenangkan.

Teknologi pembelajaran awalnya di pandang sebagai teknologi yang berkaitan dengan
penggunaan peralatan, media dan sarana dengan menggunakan alat bantu. Namun, Kini
teknologi pembelajaran merupakan teori dan praktek dalam desain, pengembangan, pem-
anfaatan, pengelolaan, serta evaluasi tentang proses dan sumber untuk belajar. Namun,
tidak jarang para pendidik kurang tepat dalam memberik an strategi dalam pembelaja ran
yang memadukan antara teknologi dan media. Maka dalam makalah ini akan dibahas
mengenai macam- macam strategi pembelaja ran dengan memaduk an teknologi dan media.
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METODE KEGIATAN PKM

Metode penelitian ini adalah studi pustaka dan observasi. Studi pustaka yang dilakukan
adalah mengumpulkan data-data yang diperoleh dari sumber-sumber yang relevan seperti
buku-buku dan jurnal nasional. Observasi yang dilakukan adalah melaksanakan pengem-
bangan model pembelajaran Blended Learning pada pembelajaran Matematika melalui aplikasi
Sevima Edlink. Subyek penelitian nya adalah Mahasiswa semester 4 sebanyak 6 orang.
Pelaksanaan penelitian ini mulai dari bulan April sampai dengan Juni 2022. Setelah data
terkumpul kemudian dianalisis hasil capaian pembelajaran Matematikanya.

HASIL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT
A. Strategi-Strategi pengajaran yang memadukan antara teknologi dan media

Strategi pengajaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, cara mengorganisasi-
kan materi pelajaran peserta didik, peralatan dan bahan, dan waktu yang digunakan dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam
menentukan strategi pengajaran dengan memadukan teknologi dalam pembelajaran tentunya
mempertimbangkan berbagai faktor karena mengingat penggunaan teknologi yang ber-
pengaruh memungkinkan kecepatan transformasi ilmu pengetahuan kepada peserta didik,
generasi bangsa ini secara luas. Selain itu, akan mempengaruhi hasil belajar siswa, usia siswa
dan juga kenyamanan menerapkan strategi yag digunakan. Maka bagi pendidik harus selektif
pada pilihannya dan menggunakan berbagai pendekatan yang membantu peserta didik untuk
mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Berikut adalah jenis strategi pengajaran di dalam ruang kelas yang didukung dengan
teknologi dan media selama proses pembelajaran berlangsung.

1. Presentasi

Dalam sebuah presentasi, sebuah sumber menyajikan atau menyebarkan informasi
kepada pemelajar. Komunikasi dikendalikan oleh sumber dengan respons segera atau in-
teraksi dengan pemelajar. Ketika guru menyajikan pembelajaran dengan presentasi, mereka
akan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk para siswa atau para siswa yang bertanya
ketika bahan pengajaran sedang disajikan. Karena itu maka akan timbul interaksi antara
keduanya dan guru bisa memilih untuk mengendalikan interaksi di dalam presentasi. Sumber
yang didapatkan bisa melalui buku, internet, video, rekaman audio dan lain sebagainya.

Presentasi tidak selalu harus berupa guru di depan kelas memberi pengajaran. Para
siswa bisa melihat video yang memberikan informasi yang mereka butuhkan tentang topik, dan
bisa meliputi tampilan yang menarik tentang bidang studi tersebut. Bisa mengarahkan audio
kedalam teks untuk mengarahkan pembelajaran siswa. Guru bisa langsung mengarahkan
siswa di dalam kelas, menggunakan sumber daya seperti papan putih untuk catatan, transpar-
an OHP atau slide power point.

2. Demonstrasi

Dalam sebuah demonstrasi, para pemelajar melihat contoh nyata dari sebuah ket-
erampilan atau prosedur untuk dipelajari. Demonstrasi mungkin direkam dan diputar ulang
melalui sarana media seperti video. Jika ingin interaksi dua arah, diperlukan tutor yang hadir
secara langsung. Guru bisa menyiapkan video demonstrasi di depan kelas, guru juga bisa me-
manfaatkan benda aktual untuk demonstrasi. Seperti cara melakukan pan‘a semoah guru bisa
menampilkan video ataupun seorang guru mempraktikan cara pan'a semoah terhadap siswa.
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3. Latihan dan praktik

Presentasi tidak selalu harus berupa guru di depan kelas memberi pengajaran. Para
siswa bisa melihat video yang memberikan informasi yang mereka butuhkan tentang topik, dan
bisa meliputi tampilan yang menarik tentang bidang studi tersebut. Bisa mengarahkan audio
kedalam teks untuk mengarahkan pembelajaran siswa. Guru bisa langsung mengarahkan
siswa di dalam kelas, menggunakan sumber daya seperti papan putih untuk catatan, transpar-
an OHP atau slide power point.

4, Latihan dan praktik

Dalam latihan dan praktik, para pemelajar dibimbing melewati serangkaian latihan
praktis yang dirancang untuk menyegarkan kembali atau meningkatkan penguasaan penge-
tahuan konten spesifik atau dalam mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap dari seke-
lompok siswa sebelum mengakhiri tujuan pengajaran, terutama ketika memperkenalkan topik
baru atau pada permulaan tahun ajaran baru ketika guru belum memahami para siswa.

Menampilkan sebuah video bisa memberikan pengalaman umum dan jika menampilkan
isu yang tepat memberikan sesuatu untuk didiskusikan. Dengan mengarahkan diskusi menuju
hasil-hasil belajar, mungkin bahwa para siswa akan menentukan sendiri kebutuhan untuk
mempelajari lebih jauh tentang topik tersebut sebelum mereka bisa sepenuhnya berpartisipasi
dalam sebuah diskusi.

B. Teknologi dan Media Pembelajaran
1. Teknologi Pembelajaran

Secara etimologi kata teknologi berasal dari kata “techne” yang berarti serangkaian
prinsip atau metode rasional yang berkaitan dengan pembuatan suatu objek atau kecakapan
tertentu, atau pengetahuan tentang prinsip-prinsip atau metode dan seni.

Teknologi adalah metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis ilmu pengetahuan tera-
pan. Teknologi juga bisa berarti keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang
diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia.

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata "instruction” yang dalam bahasa Yunani
disebut instructus atau “intruere” yang berarti menyampaikan pikiran, dengan demikian arti
instruksional (pembelajaran) adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara
bermakna melalui pembelajaran. Pengertian ini lebih mengarah kepada guru sebagai pelaku
perubahan.

Menurut definisi commission Intruction Tehnology (CIT) 1970, teknologi pembelajaran
diartikan sebagai media yang lahir sebagai akibat revolusi komunikasi yang dapat digunakan
untuk keperluan pembelajaran di samping guru, buku teks, dan papan tulis...bagian yang
membentuk teknologi pembelajaran adalah televisi, film, OHP, komputer dan bagian perangkat
keras maupun lunak lainnya.

Teknologi pembelajaran merupakan usaha sistematis dalam merancang,
melaksanakan, dan mengavaluasi keseluruhan proses belajar untuk suatu tujuan pembelaja-
ran khusus, serta didasarkan pada penelitian tentang proses belajar dan komunikasi pada
manusia yang menggunakan kombinasi sumber manusia dan nonmanusia agar belajar dapat
berlangsung efektif.

2. Media Pembelajaran
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Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari “Medium” yang secara
harfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar” yaitu perantara atau pengantar sumber pesan
dengan penerima pesan. Dalam Proses belajar mengajar di kelas, Media berarti sebagai sara-
na yang berfungsi menyalurkan pengetahuan dari Guru kepada peserta didik. Kelancaran Ap-
likasi Model Pembelajaran sedikit banyak ditentukan pula oleh Media Pembelajaran yang
digunakan. Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. Penggunaan me-
dia pembelajaran dalam penelitian Kuantitatif maupun Kualitatif juga menjadi ukuran penting
dalam proses pembuktian hipotesa. Schramm (1977) mengemukakan bahwa media pembelaja-
ran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.

Sementara itu, Briggs (1977) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah sarana
fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, video dan sebagainya.
Sedangkan, National Education Associaton (1969) mengungkapkan bahwa media pembelajaran
adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi
perangkat keras. Dari ketiga pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta
didik.

Brown (1973) mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi terhadap efektivitas pembelajaran. Pada mulan-
ya, media pembelajaran hanya berfungsi sebagai alat bantu guru untuk mengajar yang
digunakan adalah alat bantu visual. Sekitar pertengahan abad Ke -20 usaha pemanfaatan visu-
al dilengkapi dengan digunakannya alat audio, sehingga lahirlah alat bantu audio-visual.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), khususnya da-
lam bidang pendidikan, saat ini penggunaan alat bantu atau media pembelajaran menjadi se-
makin luas dan interaktif, seperti adanya komputer dan internet.

Media memiliki beberapa fungsi, diantaranya :

a) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para
peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda- beda, tergantung dari faktor-faktor
yang menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan melan-
cong, dan sebagainya. Media pembelajaran dapat mengatasi perbedaan tersebut. Jika peserta
didik tidak mungkin dibawa ke obyek langsung yang dipelajari, maka obyeknyalah yang dibawa
ke peserta didik. Obyek dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur, model, maupun bentuk
gambar - gambar yang dapat disajikan secara audio visual dan audial.

b) Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. Banyak hal yang tidak
mungkin dialami secara langsung di dalam kelas oleh para peserta didik tentang suatu obyek,
yang disebabkan, karena : (a) obyek terlalu besar; (b) obyek terlalu kecil; (c) obyek yang berge-
rak terlalu lambat; (d) obyek yang bergerak terlalu cepat; (e) obyek yang terlalu kompleks; (f)
obyek yang bunyinya terlalu halus; (f) obyek mengandung berbahaya dan resiko tinggi. Melalui
penggunaan media yang tepat, maka semua obyek itu dapat disajikan kepada peserta didik.

c) Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik
dengan lingkungannya.

PENUTUP
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Strategi pengajaran dengan memadukan teknologi dalam pembelajaran tentunya mempertim-
bangkan berbagai faktor karena mengingat penggunaan teknologi yang berpengaruh memung-
kinkan kecepatan transformasi ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Beberapa strategi di-
antaranya dengan presentasi, demonstrasi, latihan dan praktik, tutorial, diskusi, belajar
kooperatif, permainan, simulasi, penemuan dan penyelesaian masalah. Strategi pengajaran
dengan memadukan teknologi dan media dalam merencanakan cara pengajaran kepada anak
didik sebelum melaksanakan pembelajaran dengan materi yang memfokuskan tingkat pem-
belajaran dengan menggunakan media, teori dan sumber teknologi sebagai fasilitas dari pros-
es pembelajaran, serta meningkatkan efektifitas pengajar, dan peserta didik.

Jenis strategi-strategi pengajaran di kelas dengan memadukan teknologi dan media selama
proses pembelajaran berlangsung, adapun jenisnya yaitu presentasi, demonstrasi, latihan dan
praktik, tutorial, serta diskusi. Dampak teknologi dan media dalam pengajaran sangat ber-
pengaruh terhadap siswa, melalui strategi ini akan memberikan pengalaman baru kepada
siswa dengan konsep yang masih bersifat abstrak, menambah motivasi belajar, menambah
semangat belajar, dan mempertinggi daya serap belajar. Disamping itu, hal lain yang perlu di-
perhatikan adalah situasi dan konteks belajar dan bagaimana siswa mendapatkan pengalaman
selama proses pembelajaran, supaya guru bisa menentukan strategi mana yang tepat untuk
digunakan.
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